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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ARTO 12 Feb EGM 
DNET 12 Feb EGM 
MTFN 12 Feb EGM 
SWAT 12 Feb EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 

    
    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
    

    

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 14,064 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 7,798 6,465 6,545 

Frequency (Times) 463,457 6,425 6,580 

Market Cap (Trillion IDR) 7,380 6,385 6,615 

Foreign Net (Billion IDR) (132.9)   

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 IHSG Melemah 0.41% di Awal Pekan.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 
(Range: 6,465 —6,545).   

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 11 Februari 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 28.12 3,969          

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %
IHSG 6,495.00 -26.66 -0.41%
Nikkei 20,333.17 0.00 0.00%
Hangseng 28,143.84 197.52 0.71%
FTSE 100 7,129.11 57.93 0.82%
Xetra Dax 11,014.59 107.81 0.99%
Dow Jones 25,053.11 -53.22 -0.21%
Nasdaq 7,307.91 9.71 0.13%
S&P 500 2,709.80 1.92 0.07%

Description Last +/- Chg %
Oil Price (Brent) USD/barel 61.51 -0.6 -0.95%
Oil Price (WTI) USD/barel 52.41 -0.3 -0.59%
Gold Price USD/Ounce 1306.70 -4.6 -0.35%
Nickel-LME (US$/ton) 12407.00 -84.8 -0.68%
Tin-LME (US$/ton) 21057.00 57.0 0.27%
CPO Malaysia (RM/ton) 2195.00 5.0 0.23%
Coal EUR (US$/ton) 71.75 -0.3 -0.35%
Coal NWC (US$/ton) 91.00 -0.5 -0.49%
Exchange Rate (Rp/US$) 14038.00 73.0 0.52%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,552.4       1.84% -3.98%
MD Asset Mantap Plus 1,245.6       0.42% -19.11%
MD ORI Dua 1,984.9       2.54% -2.65%
MD Pendapatan Tetap 1,120.7       1.90% -7.21%
MD Rido Tiga 2,224.9       1.41% -1.30%
MD Stabil 1,200.2       1.78% -1.39%
ORI 2,376.2       -2.13% 22.08%
MA Greater Infrastructure 1,271.8       0.10% -5.25%
MA Maxima 1,019.1       0.27% -1.32%
MA Madania Syariah 1,032.3       0.52% -1.95%
MD Kombinasi 789.1          0.13% -4.20%
MA Multicash 1,449.6       0.48% 4.40%
MD Kas 1,545.2       0.56% 5.99%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

PNLF Spec.Buy 304-308 284
GGRM Spec.Buy 82,525-83,625 80,000
WSKT S o S 1,890-1,830 2,030
ICBP B o W 10,725-10,875 10,200
PTBA B o W 4,330-4,380 4,170

 ADHI Bukukan Kontrak Baru Rp 891.8 Miliar 

 BISI Alokasikan Capex Rp30 Miliar 

 Produksi Batu Bara ADRO Naik 4.34% 

 DEAL Incar Bisnis Logistik Energi 

 KAEF Incar Penjualan Ekspor Rp350 Miliar 

 JSMR Siapkan Empat Proyek Tol Baru 
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Market Review & Outlook 

IHSG Melemah 0.41% di Awal Pekan. IHSG ditutup melemah 0.41% di level 6.495 pada 
perdagangan kemarin, melanjutkan reli selama tiga hari berturut-turut. Sektor aneka industri (-
1.65%) dan sektor pertambangan (-1.53%) menjadi pendorong utama pelemahan IHSG. IHSG 
melemah seiring dengan pelemahan Rupiah yang kembali menembus level di atas Rp 14,000 
seiring dengan laporan defisit transaksi berjalan Indonesia serta aksi jual saham investor asing.  

 

IHSG melemah di tengah penguatan bursa utama Asia lain seperti Shanghai Composite (+1.36%), 
Hang Seng Hong Kong (+0.71%), dan Kospi Korea Selatan (+0.17%). Sedangkan di Amerika Serikat, 
Indeks S&P 500 (+0.07%) dan Nasdaq Composite (+0.13%) ditutup menguat sedangkan Indeks 
Dow Jones Industrial Average (-0.21%) ditutup melemah. Bursa global secara keseluruhan 
bergerak variatif seiring investor mencermati perundingan perdagangan AS-China yang tengah 
berlangsung dan potensi kebuntuan di dalam Kongres AS. 

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (Range: 6,465 —6,545).  IHSG pada perdagangan 

kemarin ditutup melemah berada di level 6,495. Indeks berpotensi untuk kembali melanjutkan 

konsolidasi yang terjadi selama lebih dari sepekan terakhir, di mana berpotensi menguji support 

level 6,465. RSI yang bergerak meninggalkan wilayah overbought berpotensi membawa indeks 

melemah. Namun jika indeks berbalik menguat dapat menguji resistance level 6,545. Hari ini 

diperkirakan indeks kembali fluktuatif cenderung melemah terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (11 Februari 2019 - 15 Februari 2019) 

Sumber: Tradingeconomics, Bloomberg, dan MCS Estimates  (2019) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

15 Neraca Perdagangan Jan-19 - USD -1,1 miliar - 

15 Pertumbuhan Ekspor (YoY) Jan-19 - -4,62%  

15 Pertumbuhan Impor (YoY) Jan-19 - 1,16%  

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

11 
Pertumbuhan Ekonomi      

Prelim. (YoY) 
Inggris Raya Kuartal-IV 1,0% 1,5% 1,3% 

13 Tingkat Inflasi (YoY) Inggris Raya Jan-19 - 2,1% 2,0% 

13 Tingkat Inflasi (YoY) AS Jan-19 - 1,9% 1,6% 

13 Cadangan Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

Feb 08 -  2019  
- 1,26 juta barel - 

14 Neraca Perdagangan Tiongkok Jan-19 - USD 57,06 miliar USD 35 miliar 

14 
Pertumbuhan Ekonomi Flash 

(QoQ) 
Jerman Kuartal-IV - -0,2% 0,2% 

14 Retail Sales (MoM) AS Des-18 - 0,2% 0,2% 

14 Initial Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Feb 09 - 2019  
- 234 ribu 225 ribu 

14 Continuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Feb 02 - 2019  
- 1736 ribu 1740 ribu 

15 Tingkat Inflasi (YoY) Tiongkok Jan-19 - 1,9% 2,0% 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 5.901% 0.009 0.000

JIBOR 1 Week 6.295% -0.764 -0.985

JIBOR 1 7.138% -0.029 -0.986

JIBOR 1 Year 7.770% -0.124 -0.987

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)                  112.0                 (0.7) 0.32

EMBIG                  472.0                   0.3 0.01

BFCIUS                       0.6                   0.0 -3.96

Baltic Dry       8,866,490.0     (155,770.0) -0.41

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 96.067              0.22% 6.4%

USD/JPY 109.670            -0.25% 0.1%

USD/SGD 1.354                0.08% 1.8%

USD/MYR 4.093                -0.06% 0.0%

USD/THB 31.225              -0.22% -2.3%

USD/EUR 0.877                0.17% 7.5%

USD/CNY 6.735                -0.15% 0.0%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Penjualan Eceran Desember 2018 Bertumbuh Cepat. Penjualan 

eceran pada bulan Desember 2018 mengalami pertumbuhan yang 

tinggi dengan bertumbuh sebesar 7,7% (YoY). Pertumbuhan ini lebih 

jauh tinggi dibandingkan pertumbuhan bulan November 2018, yang 

mana sebesar 3,4% (YoY). Pertumbuhan yang signifikan ini didorong 

oleh pertumbuhan kelompok makanan, minuman, dan tembakau, 

yang bertumbuh 9,1% (YoY) dan kelompok barang budaya dan     

rekreasi, yang bertumbuh sebesar 14,4% (YoY). Secara umum,     

pertumbuhan rata-rata pada tahun 2018 berada pada level 3,7%, 

lebih tinggi dibandingkan 2017, 2,9%.  (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

GLOBAL  

 Pertemuan Dagang AS-Tiongkok Berlanjut. Pertemuan dagang        

AS-Tiongkok berlanjut pada hari Senin untuk pembahasan terkait 

reformasi struktural untuk hak properti di pemerintah Tiongkok. 

Namun demikian, pertemuan ini terganggu oleh aksi misi militer AS 

di Laut Cina Selatan, yang mana memantik kemarahan pemerintah 

Tiongkok. (sumber: Reuters) 
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Today’s Info 

ADHI Bukukan Kontrak Baru Rp 891.8 Miliar 

 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mengantongi kontrak baru Rp891,8 miliar pada Januari 2019 atau 

2,54% dari target total nilai yang dibidik tahun ini.   Lebih Lanjut, kontribusi per lini bisnis pada kon-

trak baru Januari 2019 masih didominasi sektor konstruksi dan energi 93,4%. Selanjutnya, proyek 

properti berkontribusi sebesar 5,5% dan sisanya berasal dari lini bisnis lain. Adapun, dari tipe peker-

jaan, proyek infrastruktur PLTA berkontribusi 92% dan proyek gedung 8%. 

 Di sisi lain, berdasarkan segmentasi sumber dana, realisasi kontrak baru berasal dari Badan Usaha 

Milik Negara sebesar 96,3%. Sementara itu, pemerintah berkontribusi sebesar 2,5% dan swasta 

atau lainnya sebesar 1,1%. 

 ADHI melaporkan kontrak baru Rp850 miliar pada Januari 2018. Artinya, realisasi tumbuh 2,54% 

secara tahunan pada Januari 2019. Pada 2019, Manajemen ADHI membidik kontrak baru sekitar 

Rp35 triliun. Realisasi itu tumbuh sekitar 50,21% dari target Rp23,3 triliun yang dibidik tahun lalu. 

(Sumber:bisnis.com) 

 

BISI Alokasikan Capex Rp30 Miliar 

 PT Bisi International Tbk. (BISI) mengalokasikan belanja modal senilai Rp30 miliar pada tahun ini 

yang akan digunakan untuk menambah mesin-mesin kemasan. Belanja modal yang dialokasikan 

pada tahun ini berasal dari kas internal perseroan.  

 Pada tahun lalu, BISI mengalokasikan belanja modal senilai Rp105 miliar untuk meningkatkan jum-

lah lahan guna kepentingan riset, dan untuk memproduksi benih induk, sedangkan 10%-nya akan 

digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi. 

 Pada tahun ini, BISI memproyeksikan produksi benih jagung bisa menjadi 45.000 ton atau naik 15% 

year on year. Adapun, angka proyeksi produksi tersebut dapat digunakan untuk menanam 3 juta ha 

lahan. 

 Sementara itu, realisasi produksi benih jagung perseroan sekitar 36.000 ton-37.000 ton atau bisa 

digunakan untuk menanam 2 juta ha lahan. Selain itu, perseroan juga akan meningkatkan kecanggi-

han teknologi hibrida dengan menambah 3-5 varietas baru setiap tahun untuk meningkatkan pen-

jualan.  (Sumber:bisnis.com) 

 

Produksi Batu Bara ADRO Naik 4.34% 

 PT Adaro Energy Tbk. (ADRO) membukukan produksi batu bara pada 2018 sebesar 54,04 juta ton 

sepanjang 2018. Volume tersebut meningkat 4,34% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 

sebesar 51,79 juta ton. ADRO menyampaikan akan memproduksi batu bara pada ksiaran 54 juta—

56 juta ton pada tahun ini dengan belanja modal sebesar US$450 juta—US$600 juta. 

 Pada kuartal IV/2018, ADRO telah memproduksi 15,06 juta ton batu bara dan menjual 15,12 juta 

ton, meningkat masing-masing 21% dan 22% dibandingkan tahun sebelumnya. 

 Selain itu, ADRO menyebut bahwa aktivitas pengupasan lapisan penutup perseroan pada kuartal 

IV/2018 tercatat sebesar 69,19 juta BCM atau meningkat 25% dari periode sama tahun sebelumnya. 

Adapun, selain memproduksi batu bara hingga 54,04 juta ton pada tahun lalu, penjualan 2018 

perseroan mencapai 54,39 juta ton atau meningkat 5% dari tahun sebelumnya. 

(Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

DEAL Incar Bisnis Logistik Energi 

 PT Dewata Freight International Tbk. (DEAL) melalui anak usahanya PT Dewata Makmur Ber-

sama tengah mempersiapkan ekspansi bisnis di bidang logistik energi.  PT Dewata Makmur Ber-

sama saat ini bergerak pada kegiatan usaha EPC (Engineering, Procurement, dan Construction) 

tengah bersiap untuk merampungkan inisiasi kontrak untuk pengiriman batu bara di wilayah 

Pulau Kalimantan dengan nilai investasi  Rp200 miliar yang diharapkan dapat direalisasikan pada 

kuartal II/2019. 

 Guna memenuhi kontrak tersebut, perseroan telah mempersiapkan belanja modal atau capital 

expenditure sebesar Rp50 miliar sampai dengan Rp100 miliar untuk menambah armada seban-

yak 40–60 unit dump truck. 

 Selain itu, melalui anak usahanya yang lain yakni PT Arrow Chain Management Logistics menam-

bah peluang perseroan untuk menjadi perusahaan logistik yang terintegrasi dengan merambah 

bisnis dagang-el melalui kontrak bisnis yang telah terjalin sebelumnya. 

 Dengan berbagai ekspansi bisnis yang dilakukan pada 2019, DEAL menargetkan pertumbuhan 

pendapatan sebesar 84% atau Rp347 miliar. Nilai tersebut meningkat dibandingkan dengan tar-

get pendapatan pada 2018 yakni Rp187 miliar. Pendapatan tersebut diproyeksi  disumbang oleh 

kontribusi dari lini bisnis transportasi sebesar 71%, logistik 20%, dan usaha bisnis yang lain sebe-

sar 9%. (Sumber:bisnis.com) 

 

KAEF Incar Penjualan Ekspor Rp350 Miliar 

 PT Kimia Farma (Persero) Tbk. (KAEF) mengoptimalkan gerai exsisting di Arab Saudi untuk 

mengejar target penjualan ekspor dapat tumbuh 10%-15% pada 2019.   Penjualan ekspor terca-

pai kurang dari Rp300 miliar pada 2018. KAEF berharap dapat mencapai penjualan ekspor sebe-

sar Rp350 miliar pada tahun ini.  

 KAEF berkomitmen terus memperkuat penetrasi pasar luar negeri. Untuk mencapai target itu, 

KAEF fokus mengoptimalkan gerai exsisting, kendati tetap dimungkinkan melakukan penamba-

han atau relokasi 3-4 outlet.  Saat ini perseroan telah memiliki 34 gerai ritel farmasi di Arab 

Saudi. Dalam rentang 2 tahun hingga 3 tahun mendatang, KAEF menargetkan penambahan 

hingga 60 gerai di Arab Saudi.  

 Di samping optimalisasi gerai exsisting, perseroan berencana melakukan ekspansi ritel farmasi 

ke negara-negara Asean. Melalui ekspansi ke pasar baru, KAEF berharap kontribusi penjualan 

ekspor untuk produk obat over the counter (OTC) dapat meningkat. Saat ini penetrasi pasar luar 

negeri perseroan masih sangat kecil yakni di bawah 5%.  (Sumber:bisnis.com) 

 

JSMR Siapkan Empat Proyek Tol Baru 

 PT Jasa Marga Tbk (JSMR) berencana menyiapkan empat proyek tol baru di wilayah pulau Jawa 

pada tahun ini. Tol tersebut akan dibangun di Gedebage-Tasikmalaya-Cilacap sepanjang 184,05 

km, akses Patimban 37,7 km, Ciranjang-Padalarang 27,8 km, dan Semarang-Demak 37,7 km. 

 JSMR akan mengoperasikan tol baru dengan panjang 244 km pada tahun  ini. Dengan tol baru 

yang beroperasi tahun 2018 silam, maka panjang tol baru Jasa Marga sekitar 600 km. 

(Sumber:kontan.co.id) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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